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Opini Tidak Wajar Sering Dipolitisasi

YOGYAKARTA—Pertang-
gungjawaban keuangan daerah
yang opininya dikeluarkan Badan
Pemeriksaan Keuangan Republik
Indonesia (BPK-RI) sering dijadi-
kan ajang politisasi lawan politik
kepala daerah. "Karena opini
tersebutkepala daerah ataubupa-
ti sering kewalahan menghadap-

inya,” kata Sujiwo Ketua DPRD"

Kubu Raya seusai mengikuti
PSDM di Yogyakarta, Jumatsiang.
Menurutnya yang paling krusial
adalah ketika BPK RI menyata-
kan keuangan daerah disclaim-
er opinion (tidak memberikan
pendapat) bahkan hingga kepada
adverse opinion (tidak wajar),

maka akan terbuka peluang
dimanfaatkan. “Berbagai opi-
ni langsung terbentuk di mata
masyarakat kalau kepala daerah
tidak mampu mengelola keuan-
gan daerah ketika menjalankan
amanah masyarakat,’ kata dia.
Kebalikannya adalah ketika
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opini yang diberikan BPK RI

berupa unquali-
fied opinion (wa-
jartanpapengec-
ualian ) dan
wajar dengan
pengecualian
(qualified opin-
ion), tasyarakat
menilai kepala
| daerah mampu
'| mengelola ke-
" | ungan daerah.
| Kondisi ini ka-
lau terus disan-
darkan kepada
kepentingan
politik tertentu
tentunya akan

menjadi preseden buruk bagi
proses pembangunan daerah.
“Perlu sikap arif dan bijak da-
lam menyikapi opini BPK RI,
sehingga tidak menjadi polemik
baik dari sisi politis ataupun pini

masyarakat,’ ujar Ketua DPCPDI

Perjuangan Kubu Raya.
Terpisah Atjep Mulyadinara-
sumber dari BPK RI menyam-
paikan permasalahan yang
kerap mempengaruhi opini
adalah belum adanya inventa-
risasi dan penilaian aset tetap.
Kebanyakan penyajian piutang
tidak didukung bukti dan SPPD
fiktif sehingga terjadi ketekoran
pada kas.
' Makanya bentuk dan isi lapo-
ran pertanggung jawaban pelak-
‘sanaan APBN/APBD disusundan
disajikan sesuai Standar Akun-
tansi Pemerintah berdasarkan
pada PP 24 tahun 2005. "Kalau
amanah tersebutdijalankan, saya
optimis tidakadalagi temuan dari
BPK-RI)’ ujarnya. (den)




